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Abstrak

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah banyaknya masyarakat yang sebenarnya sudah mengalami gejala klinis dari penyakit Diabetes
Insipidus. Akan tetapi, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit Diabetes Insipidus menjadi penyebab tingginya kasus
penyakit ini khususnya karena terlambat untuk ditangani pada saat masih mengalami gejala awal. Masyarakat seringkali menganggap
bahwa gejala awal yang timbul adalah hal yang biasa. Padahal penyakit Diabetes Insipidus cukup berbahaya jika dibiarkan begitu saja
tanpa perawatan dan pengobatan yang tepat. Alasan lainnya pasien tidak melakukan diagnosis dari penyakit Diabetes Insipidus adalah
karena faktor kesibukkan dan keterbatasan biaya sehingga tidak bisa berkonsultasi dengan dokter. Oleh karena itu maka dibangunlah
sebuah Sistem Pakar berbasis web yang dapat digunakan oleh masyarakat umum untuk melakukan diagnosis awal terhadap penyakit
Diabetes Insipidus. Sistem pakar akan memberi daftar gejala-gejala sampai dapat mengidentifikasikan suatu kemungkinan diagnosis
akan sebuah penyakit yang nantinya dikombinasikan dengan Metode Teorema Bayes. Teorema Bayes menerangkan hubungan antara
probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat
peristiwa A telah terjadi. Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sebuah sistem cerdas yang dapat digunakan oleh masyarakat umum
yang dapat menghasilkan output berupa tingkat kemungkinan seseorang terjangkit penyakit Diabetes Insipidus berdasarkan gejala yang
telah dipilih sebelumnya.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diabetes Insipidus, Teorema Bayes, Bayes.

Abstract

The current problem is that many people are already experiencing clinical symptoms of Diabetes Insipidus. However, the lack of public
knowledge about Diabetes Insipidus is the reason for the high cases of this disease, especially because it is too late to be treated when
you are still experiencing early symptoms. People often assume that the initial symptoms that arise are normal. Even though Diabetes
Insipidus is quite dangerous if left alone without proper care and treatment. Another reason why patients do not make a diagnosis of
Diabetes Insipidus is due to busyness and limited funds so they cannot consult a doctor. Therefore, a web-based expert system was
developed that can be used by the general public to make an initial diagnosis of Diabetes Insipidus. The expert system will provide a
list of symptoms until it can identify a possible diagnosis of a disease which will later be combined with the Bayes Theorem Method.
Bayes' theorem explains the relationship between the probability of event A occurring, provided that event B has occurred, and the
probability of event B occurring, provided that event A has occurred. The result obtained is the creation of an intelligent system that
can be used by the general public which can produce output in the form of a person's probability of contracting Diabetes Insipidus
based on pre-selected symptoms.

Keywords: Expert System, Diabetes Insipidus, Teorema Bayes, Bayes.

1. PENDAHULUAN

Diabetes Insipidus adalah kondisi yang ditandai dengan selalu merasa haus dan sering buang air kecil dalam jumlah
banyak, bahkan hingga 20 liter dalam sehari. Meski nama dan gejala utamanya mirip dengan diabetes melitus, kedua
kondisi ini sebenarnya sangat berbeda. Diabetes Insipidus dan diabetes melitus sama-sama menyebabkan gejala sering
minum dan sering buang air kecil. Namun, tidak seperti diabetes melitus, Diabetes Insipidus tidak terkait dengan kadar
gula dalamdarah. Proses munculnya kondisi ini juga tidak berkaitan dengan pola makan atau gaya hidup seperti diabetes
melitus pada umumnya. Dibandingkan dengan diabetes melitus, Diabetes Insipidus merupakan penyakit yang cukup
jarang terjadi. Penyakit ini diperkirakan hanya terjadi pada 1 dari 25.000 orang. Diabetes Insipidus terjadi akibat gangguan
pada hormon yang membantu mengatur kadar cairan tubuh. Gangguan ini menyebabkan produksi urine menjadi
berlebihan sehingga penderita menjadi sering buang air kecil dalam jumlah banyak [1]. Gejala klinis dari Diabetes
Insipidus diantaranya adalah peningkatan rasa haus dan lebih sering buang air kecil bahkan tidak seperti biasanya. Pada
penderita Diabetes Insipidus ringan biasanya tidak diperlukan terapi pada pasien yang terjangkit. Akan tetapi, pada
penderita insipidus yang akut maka akan dilakukan pemantauan volume urine dan kebiasaan pasien serta pada akhirnya
akan dilakukan terapi agar tidak semakin parah nantinya [2].

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah banyaknya masyarakat yang sebenarnya sudah mengalami gejala klinis dari
penyakit Diabetes Insipidus. Akan tetapi, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit Diabetes Insipidus
menjadi penyebab tingginya kasus penyakit ini khususnya karena terlambat untuk ditangani pada saat masih mengalami
gejala awal. Masyarakat seringkali menganggap bahwa gejala awal yang timbul adalah hal yang biasa. Padahal penyakit
Diabetes Insipidus cukup berbahaya jika dibiarkan begitu saja tanpa perawatan dan pengobatan yang tepat. Alasan lainnya
pasien tidak melakukan diagnosis dari penyakit Diabetes Insipidus adalah karena faktor kesibukkan dan keterbatasan
biaya sehingga tidak bisa berkonsultasi dengan dokter.

Praja Elpri Yoki Manalu, 2025, Hal 192



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 4, Nomor 1, Januari 2025, Hal 192-202 °
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

Sistem Pakar (expert system) adalah sistem yang mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem Pakar menanyakan fakta-
fakta yang akan menunjukkan gejala-gejala penyakit tertentu dan dapat memberikan penjelasan atas hasil konsultasiyang
telah dilakukan. Dalam diagnosis seorang pakar menghadapi suatu permasalahan diantaranya jawaban yang ditemukan
berupa jawaban yang belum pasti [3]. Sistem pakar (Expert System) adalah salah satu bidang ilmu komputer yang
mendayagunakan komputer sehingga dapat berprilaku cerdas seperti manusia. Sistem ini berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para
ahli. Sistem pakar akan memberi daftar gejala-gejala sampai bisa mengidentifikasikan suatu kemungkinan diagnosis akan
sebuah penyakit [4]. Sistem pakar akan memberi daftar gejala-gejala sampai bisa mengidentifikasikan suatu kemungkinan
diagnosis akan sebuah penyakit [5].

Pada kasus ini sistem pakar dikombinasikan dengan metode Teorema Bayes. Teorema Bayes menerangkan hubungan
antara probabilitas terjadinya peristiwa A dengan syarat peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B
dengan syarat peristiwva A telah terjadi. Teorema ini didasarkan pada prinsip bahwa tambahan informasi dapat
memperbaiki probabilitas. Teorema Bayes ini bermanfaat untuk mengubah atau memutakhirkan (mengupdate)
probabilitas yang dihitung dengan tersedianya data dan informasi tambahan [6].

Pengertian Teorema Bayes adalah teorema yang digunakan untuk menghitung peluang dalam suatu hipotesis. Teorema
bayes dikenalkan oleh ilmuan yang bernama Bayes yang ingin memastikan keberadaan Tuhan dengan mencari fakta di
dunia yang menunjukan keberadaan Tuhan. Bayes mencari fakta keberadaan tuhan didunia kemudian mengubahnya
dengan nilai Probabilitas yang akan dibandingkan dengan nilai Probabilitas. teorema ini juga merupakan dasar dari
statistika Bayes yang memiliki penerapan dalam ilmu ekonomi mikro, sains, teori permain, hukum dan kedokteran [7].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu proses dalam memperoleh data dan pengumpulan data dari berbagai informasi,
baik melalui studi literatur (penelitian kepustakaan) maupun melalui studi lapangan, serta melakukan pengolahan data
untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang diteliti. Dalam metode penelitian pada sistem pakar mendiagnosis
Diabetes Insipidus terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode Teorema Bayes dalam pengolahan data menjadi sebuah hasil diagnosis

2.2 Diabetes Insipidus

Diabetes Insipidus adalah suatu masalah kesehatan yang ditandai dengan kerap merasa haus dan lebih sering buang
air kecil dengan volume yang lebih banyak. Hormon antidiuretik atau ADH merupakan hormon yang berperan untuk
membatasi pembuangan cairan tubuh berupaurine dilihat dari tingkat kebutuhan cairan tubuh. Apabila tubuh memerlukan
cairan lebih banyak, hormon ini akan mulai bekerja dan tubuh bisa memproduksi urine lebih sedikit. abetes insipidus bisa
muncul saat tubuh mengalami kekurangan hormon ADH atau apabila kinerja hormon tersebut mengalami gangguan.
Artinya, semua keadaan yang menjadi penyebab kurangnya atau terganggunya kinerja hormon ini bisa berujung pada
Diabetes Insipidus [8].

2.3 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu programkecerdasan buatan atau yang sering disebut Al dengan menggabungkan pangkalan
knowledge (pengetahuan) base dengan sistem yang inferensinya untuk menjadikan sebuah sistem yang bertindak
layaknya seorang pakar Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang menginterfensi pengetahuan manusia ke dalam
sebuah sistem komputer, diharapkan agar komputer dengan sistemyang dibuat menyerupai manusia dapat bekerja sesuai
kemampuan yang dimiliki layaknya seorang pakar [10]. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General Purpose
Problem Solver (GPS) yang dikembangkan Newel Simon. Istilah sistem pakar berasal dari istilah knowledge-based Expert
System. Istilah ini muncul karena untuk memecahkan masalah. Sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar
yang dimasukkan ke dalam komputer [9]. Seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Sistem pakar juga memiliki arti sebagai program komputer yang merepresentasikan
dan melakukan penalaran dengan pengetahuan beberapa pakar untuk memecahkan masalah atau memberikan saran [11].
Awal mulanya sistem pakar dibuat untuk kebutuhan pemecahan masalah dilingkungan laboratorium. Seiring berjalannya
waktu, keberadaan sistem pakar telah dikembangkan untuk merambah dunia industri, dunia bisnis, kesehatan, militer,
pertanian dan bidang lain yang memerlukan keberadaan seorang pakar untuk memecahkan permasalahannya. Sistem
pakar dikomersilkan dan banyak dikembangkan sebagai asisten cerdas dalam suatu pengambilan keputusan, misalnya
sistem pakar banyak dikembangkan dalam dunia kesehatan untuk melakukan diagnosis awal dari suatu penyakit [12].
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Sebuah sistem pakar dikatakan berhasil apabila sistem ini mampu menghasilkan sebuah keputusan yang sama seperti
yang dilakukan oleh pakar aslinya baik pada saat proses pengambilan keputusannya begitu juga dengan hasil
keputusannya dalam mendiagnosis sebuah penyakit [13].

2.4 Metode Teorema Bayes

Teorema Bayes merupakan satu metode yang digunakan untuk menghitung ketidakpastian data menjadi data yang
pasti dengan membandingkan antara data ya dan tidak. Teorema Bayes adalah metode yang menerapkan aturan yang
dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan berdasarkan penyebab-penyebab yang terjadi [14] Berikut ini
adalah langkah perhitungan dari Metode Teorema Bayes [15]:

Berikut ini merupakan langkah-langkah perhitungan menggunakan metode Teorema Bayes:
Menentukan Nilai Probabilitas Setiap Gejala
Mengatur Basis Aturan (Rule Base)
Menjumlahkan Nilai Probabilitas Berdasarkan Gejala Yang Dialami
Mencari Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence

P(H1)=p (5lH‘) .................................................................................................................... (@)
?k =n

£

rowpd

5. Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H
e ————————— )

Z = p (Hi) « p(E\HE) +  + p (HE) » p(E\HI)

6. Mencari P(Hi|Hi)

P(E|Hi)*P(HI)

P(Hi|E =e¥ = =¢ . -
| ) Li—y P(EINK)P(Hk) (3)

7. Mencari Nilai Bayes Dari Dengan Cara Mengalikan Nilai Probabilitas Evidence Awal Atau P(Hi|Hi) Dengan Hipotesa
Hi

Z =PENY s PCE T P L LY # P UE LI et eee e (5)
Xwn
Dimana:

Gn =Kode Gejala

e = Evidence lama.

E = Evidence baru.

P (H | Ee) = Probabilitas hipotesis H benar jika muncul Evidence baru E dari Evidence lama e.

P (H | E) = Probabilitas hipotesis H benar jika diberikan Evidence E. P(e | E,H) = Kaitan antara e dan E jika hipotesis H
benar.

P (e | E) = Kaitan antara e dan H tanpa memandang hipotesis apapun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode Teorema Bayes
Penerapan Metode Teorema Bayes merupakan langkah penyelesaian dengan mengunakan metode Teorema Bayes
dalam mendiagnosis penyakit Diabetes Insipidus. Berikut ini merupakan data gejala, penyakit dan basis aturan yang akan
diolah:
Tabel 1. Data Gejala

Kode Pé]:;e:lii i Gi?:fa Nama Gejala Nilai
G01 Selalu merasa haus meski telah banyak minum 0,80
G02 Sering buang air kecil dalam volume yang lebih banyak atau tidak 0.80
Diabetes normal ’
PO1 Insipidus G03 Urine memiliki warna pucat atau tidak berwarna 0,40
Kranial G04 Sering bangun pada malam hari hanya untuk buang air kecil 0,60
G05 Mengompol pada saat tidur 0,30
G06 Sulit berkonsentrasi 0,70
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G07 Menjadi lebih mudah marah 0,40
G02 Sering buang air kecil dalam \Q%I:Jn;ﬁ yang lebih banyak atau tidak 0,50
Diabetes GO08 Rasa lemas dan lesu seperti tidak bertenaga 0,60
P02 Insipidus G09 Kurang tidur 0,70
Nefrogenik G10 Sembelit 0,40
G11 Kulit kering 0,60
G12 Muntah Dan Diare 0,60
G08 Rasa lemas dan lesu seperti tidak bertenaga 0,50
G13 Sering merasa sangat lapar 0,40
Diabetes Gl4 Turunnya berat badan tanpa sebab yang jelas 0,40
g G15 Berkurangnya massa otot 0,40
P03 Insipidus -
Difsogenik G16 Terdapat keton dalam urine 0,50
G17 Pandangan kabur 0,30
G18 Luka yang sulit sembuh 0,50
G19 Sering mengalamani infeksi pada tubuh 0,60
G01 Selalu merasa haus meski telah banyak minum 0,30
Go2 Sering buang air kecil dalam volume yang lebih banyak atau tidak 0.40
Diabetes normal '
P04 Insipidus G04 Sering bangun pada malam hari hanya untuk buang air kecil 0,50
Gestasional Go8 Rasa lemas dan lesu seperti tidak bertenaga 0,50
Gl11 Kulit kering 0,40
G17 Pandangan kabur 0,40
Tabel 2. Data Penyakit
No. Kode Penyakit Jenis Penyakit
1 P01 Diabetes Insipidus Kranial
2 P02 Diabetes Insipidus Nefrogenik
3 P03 Diabetes Insipidus Difsogenik
4 P04 Diabetes Insipidus Gestasional
Tabel 3. Basis Aturan Setiap Penyakit
Kode Gejala Nama Gejala PO1 P02 P03 P04
G0l Selalu merasa hau_s meski telah banyak | |
minum
Go2 Sering buang air kecil dalam volume yang J | J
lebih banyak atau tidak normal
Urine memiliki warna pucat atau tidak |
G03 |
berwarna
Go4 Sering bangun pada malam hari hanya untuk | |
. . 1 i
buang air kecil
G05 Mengompol pada saat tidur \
G06 Sulit berkonsentrasi |
07 Menjadi lebih mudah marah |
G08 Rasa lemas dan lesu seperti tidak bertenaga | { |
G09 Kurang tidur |
G10 Sembelit \
G11 Kulit kering \ |
G12 Muntah dan Diare |
G13 Sering merasa sangat lapar |
Gl4 Turunnya berat badan tanpa sebab yang jelas |
G15 Berkurangnya massa otot i
G16 Terdapat keton dalam urine i
Gl7 Pandangan kabur i |
G18 Luka yang sulit sembuh i
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| G19 | Sering mengalamani infeksi pada tubuh | | K |

Berikut ini merupakan perhitungan hasil diagnosis penyakit Diabetes Insipidus apabila seorang pasien menderita
gejala seperti berikut ini;

Tabel 4. Contoh Gejala Yang Dialami

Kode Nama Gejala P01 | P02 | PO3 | PO4
Gejala
GO1 Selalu merasa haus meski telah banyak minum | |
Sering buang air kecil dalam volume yang lebih | ‘ |
G02 . 1 ¥ 1
banyak atau tidak normal
GO03 Urine memiliki warna pucat atau tidak berwarna |
co4 Sering bangun pada malam hari hanya untuk buang | |
air kecil \ \
GO08 Rasa lemas dan lesu seperti tidak bertenaga { | |

Dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut
seperti dibawah ini:

Zk=1=Gn+---+Gn

Gn

a. Diabetes Insipidus Kranial
(01 =P(EH1) =0,80
(02 =P(EH2) =0,80
G03 = P(EH3) =0,40
(3;104 = P(EH4) =0,60

Z k =0,80+ 0,80 + 0,40 + 0,60 = 2,6

Gn

b. Diabetes Insipidus Nefrogenik
G02 = P(EH2) =0,50
G08 = P(EH8) = 0,60
n

Z k=0,50+0,60=1,1

Gn

c. Diabetes Insipidus Difsogenik
G08 =P(EH8) =0,50
n

Z k =0,50 = 0,50
Gn

d. Diabetes Insipidus Gestasional
G01 = P(EH1) =0,30
G02 = P(EH2) =0,40
G04 = P(E|H4) =0,50
G08 = P(EH8) = 0,50

n
Zk20,30+0,40+0,50+0,50= 1,7

Gn

Selanjutnya mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai
probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sampel baru.

~ _ p(E|Hi)
P(Hi) = i
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Diabetes Insipidus Kranial
0.8

GO1 = P(H1) = 22 = 0307
G2 = P(H2) = % =0.307
G03 = P(H3) = % =0.153
GO4 = P(H4) =22=0.230

[
o)}

Diabetes Insipidus Nefrogenik
G02 = P(H2) =22 = 0454

GO8 = P(H8) =22 = 0545

1,1

O»—ll
[N

Diabetes Insipidus Difsogenik
G08 = P(HB) = > =1

,5

Diabetes Insipidus Gestasional

GOl =P(H1) = % =0.176
G02 = P(H2) = 1—‘7‘ =0.235
G04 = P(H4) = 2> = 0294
GO8 = P(H8) = % = 0.204

Langkah selanjutnya mencari nilai probabilitas hipotesis H dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesis
tanpa mengandung evidence dengan nilai probabilitas awal lalu menjumlahkan hasil perkalian bagi hasil masing-masing
hipotesis.

Z =p (Hi) = p(E\Hi) + - + p (Hi) = p(E\Hi)

k=n

Diabetes Insipidus Kranial
n

z = (0.8%0.307) + (0.8%0.307) + (0.4 %0.153) + (0.6 % 0.230)

k=n

=0.245 + 0.245 + 0.061 + 0,138
=0.689

Diabetes Insipidus Nefrogenik
n

Z = (0.5%0.454) + (0.6 * 0.545)

k=n

=0.227 +0.327
= 0.554
Diabetes Insipidus Difsogenik
n

Z = (0.5%1)

k=n

=05
Diabetes Insipidus Gestasional
n

Z = (0.3%0.176) + (0.4 % 0.235) + (0.5%0.294) + (0.5 * 0.294)

k=n

=0.052 +0.094 +0.147 +0,147
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=0.440

Selanjutnya mencari nilai p (Hi | E) atau probabilitas hipotesis H. Dengan  suatu cara menghasilkan hasil nilai dari
probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas
hipotesa dengan memandang evidence.

_ p (HD*P (E\Hi)

P = (HiE) = Shon

Diabetes Insipidus Kranial

P (H1\E) =~ = 0356

P (H2\E) = > = 0356
_ 0.4%0.153 _

P (H3\E) = —0 o 0.088

P (HA\E) = Toem - 0.200

Diabetes Insipidus Nefrogenik
_ 0.5 %0,454

P (H2\E) = 22228 = 0,409
P (H8\E) = % = 0,590

Diabetes Insipidus Difsogenik
P(HB\E) ==— =1

" o5

Diabetes Insipidus Gestasional
_0.3%0.176

P (HN\E) = YT 0.120
0.4 %0.235

P (H2E) =——=10.213
0550 04

P (HA\E) = om0 - 0.334

P (HB\E) =222 = 0334

Selanjutnya mencari nilai bayes dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalihkan nilai probabilitas evidence
awal atau P (EHi) dengan nilai hipotesa Hibenar jika diberikan E atau P (EJHi) dan menjumlahkan perkalian.

Z: P(EIH)*P(EIH)..+P(EIH)*P(EIH)
k=n

Diabetes Insipidus Kranial

n

Z = (0.8 % 0.356) + (0.8 * 0.356) + (0.4  0.088) + (0,6 * 0,200 )
k=n

=0.284 +0.284 +0.035 + 0,120

=0.723
Diabetes Insipidus Nefrogenik

n

Z = (0.5 * 0.409) + (0.6 * 0.590)
k=n

=0.204 +0.3%4

=0.558
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Diabetes Insipidus Difsogenik

n

Z = (0.5+%1)

k=n

=050
Diabetes Insipidus Gestasional

n

Z = (0.3 % 0.120) + (0.4 % 0.213) + (0.5 0.334) + (0.5 * 0.334)
k=n

=0.036 +0.085 + 0.167 + 0,167

= 0.455

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Teorema Bayes, berdasarkan gejala yang dialami
tersebut, maka dapat disimpulkan nilai tertinggidari perhitungan yang telah dilakukan adalah pasien terdiagnosis penyakit
P01 yaitu Diabetes Insipidus Kranial dengan nilai 0,723 serta tingkat persentase sebesar 72,3%.

3.2 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Web Based Application.

a. Halaman Beranda
Halaman ini berfungsi sebagai halaman utama pada sistemyang telah dibangun yang berguna untuk menjadi menu
navigasi sistem.

o o
Sistem Pakar -
Mendiagnosis Penyakit , x @
Diabetes Insipidus >
Mengaunakan Matode '

Teorema Bayes [

Gambar 1. Tampilan Beranda
b. Halaman Konsultasi
Halaman konsultasi berfungsi sebagai menu untuk melakukan konsultasi berdasarkan gejala yang dialami
sebelumnya.

Gambar 2. Tampilan Halaman Konsultasi
c. Halaman Hasil Konsultasi

Halaman hasil Konsultasi berfungsiuntuk menampilkan hasil Konsultasiyang telah dilakukan dengan menggunakan
metode Teorema Bayes.
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A

Gambar 3. Tampilan Halaman Hasil Konsultasi

d. Halaman Login Admin
Halaman login admin berfungsi sebagai halaman masuk bagi seorang admin untuk dapat masuk kedalam sistem.

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

e. Halaman Data Gejala
Halaman Data Gejala berfungsiuntuk mengelola data gejala pada sistem.

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Gejala
f.  Halaman Data Penyakit
Halaman Data Penyakit berfungsi untuk mengelola data penyakit pada sistem pakar.

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Penyakit
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g. Halaman Basis Aturan
Halaman basis aturan berfungsi untuk mengelola data basis aturan pada sistem pakar.

MUTA FHIATY T T S IO N

Gambar 7. Tampilan Halaman Basis Aturan
h. Halaman Riwayat Konsultasi
Halaman riwayat konsultasi berfungsi untuk mengelola riwayat konsultasi dari sistem yang dibangun.

Gambar 8. Tampilan Halaman Riwayat Konsultasi

4. KESIMPULAN

Dalam menerapkan Metode Teorema Bayes pada Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Diabetes Insipidus, terlebih
dahulu dilakukan dengan penelusuran inferensi seperti melakukan wawancara terhadap pakar mengenai gejala dan jenis
penyakit serta nilai bobot (probabilitas) pada setiap gejala. Dalam merancang Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit
Diabetes Insipidus Menggunakan Metode Teorema Bayes, dilakukan dengan menggunakan bahasa pemodelan UML
terlebih dahulu seperti Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram serta kemudian melakukan desain
interface dari sistem. Dalam membangun Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Diabetes Insipidus Menggunakan Metode
Teorema Bayes, dilakukan penulisan kode program(coding) dengan bahasa pemrograman berbasis web dan sesuaidengan
tampilan yang telah dirancang sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Metode Black Box, hasil
perhitungan pada sistem sama dengan hasil perhitungan manual yang dilakukan dengan menggunakan metode Teorema
Bayes.
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